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ABSTRACT

This research, conducted in March 2024, focused on Islamic education through a Google Scholar database
search, sampling 500 articles published between 2014-2024. Utilizing Publish or Perish (PoP) version 8.12
for metadata retrieval, the study analyzed publication trends, researcher productivity, and journal ranks
descriptively. Results were exported into PoPCites format, mapped in Ms. Word 2021, and analyzed using
VOSViewer (VV) version 1.6.20. Findings revealed fluctuating publication trends, with e-journals
contributing the most (405 articles). Notable researchers include Hapza Ali (6 articles), Kemas Imron
Rosadi (7 articles), and Rahmat Hidayat (4 articles). VV visualization depicted the research landscape with
five clusters: Cluster 1 (6 items), Cluster 2 (6 items), Cluster 3 (4 items), Cluster 4 (2 items), and Cluster 5 (2
items), predominantly focusing on Islamic education and Islam.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2024 melalui penelusuran database google sholar dengan topik
pendidikan Islam yang secara spesifik maximum numbers of results ialah 500 artikel sebagai sampel dan
rentang publikasi ialah 10 tahun terakhir mulai dari tahun 2014-2024. Pengambilan metadata menggunakan
aplikasi Publish or Perish (PoP) versi 8.12. data hasil PoP kemudian dianalisis secara deskriptif berdasarkan
tahun terbit publikasi, sumber publikasi, produktivitas peneliti, dan rank jurnal. Untuk mendapatkan peta
perkembangan penelitian secara akurat, data PoP diekspor ke dalam format PoPCites yang selanjutnya akan
dipetakan sederhana menggunakan Ms. Word versi 2021 dan Results as RIS. Data PoPCites dipetakan
peneliti kemudian divisualisasikan menggunakan grafik dan data RIS dianalisis menggunakan VOSViewer
(VV) versi 1.6.20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa publikasi dengan topik pendidikan Islam dari tahun
2014-2024 mengalami fluktuasi dan sumber publikasi terbanyak melalui e-journal sebanyak 405 artikel.
Sedangkan peneliti produktif antara lain Hapza Ali (6 artikel), Kemas Imron Rosadi (7 artikel) dan Rahmat
Hidayat (4 artikel). Melalui aplikasi visualisasi VV menunjukkan bahwa peta perkembangan penelitian
pendidikan Islam terdiri dari 5 kluster. Kluster 1 (6 item), kluster 2 (6 item), kluster 3 (4 item), kluster 4 (2
item), dan kluster 5 (2 item) dengan penelitian paling banyak meliputi pendidikan Islam dan Islam.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai aspek penting yang
sangat mempengaruhi aktivitas dan kehidupan
manusia, lebih-lebih bila mencakup kepada
area lebih luas lagi yaitu lingkup negara,

pendidikan memainkan peran vital. Berbicara
pendidikan  dalam  lingkup  kehidupan
berbangsa dan bernegara setidaknya ia
berperan sebagai penguat jati diri dan karakter
bangsa, selain itu ia juga berperan sebagai
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kompas yang menuntun tumbuhkembang
pembelajar guna optimalnya berbagai potensi
anak didik baik dari segi keterampilan,
wawasan, dan psikomotorik  dalam
memecahkan problematika serta solusi bagi
kehidupannya sehari-hari (Fau et al., 2023;
Huda et al., 2023; Makkawaru, 2019).
Penyelenggaraan pendidikan secara nasional
di Indonesia meliputi beberapa jenjang antara
lain pendidikan usia dini, pendidikan dasar,
pendidikan  menengah  sampai  dengan
pendidikan tinggi (Rasyid, 2015). Pada tiap-
tiap jenjang pendidikan, terdapat beberapa
mata pelajaran yang wajib dibelajarkan salah
satu dari sekian banyaknya ialah pendidikan
agama (Inanna, 2018). Pendidikan agama
merupakan mandat dari UU No. 20 Tahun
2003 dan juga bagian dari pendidikan Islam
yang harus diajarkan pada setiap jenjang
dalam rangka membina akhlak anak-anak
bangsa Indonesia sehingga dimensi-dimensi
yang dikembangkan ialah nilai-nilai spiritual
(Hasan, 2017; Sugiana, 2019).

Pendidikan Islam itu sendiri dimaknai
sebagai  aktivitas  pembimbingan  dan
pembelajaran bagi peserta didik sebagai
upaya dalam mengembangkan kualitas iman,
kognitif, afektif, dan psikomotorik
(Mappasiara, 2018). Proses pembimbingan
tersebut  dilakukan  melalui  pengajaran
tarbiyah dan ta'dib (Saada, 2018). Bila ditilik
secara garis historis, pendidikan Islam awal
dilaksanakan melalui pembinaan dengan
tarbiyah dan ta'dib tersebut di masjid sebagai
pusat  pendidikan  dengan  bimbingan
Rasululullah  Shalaullahu'alaihi  wassalam
(Lahmar, 2011). Pada konteks ke-
Indonesiaan, pendidikan Islam merupakan
tawaran  solutif  untuk  menyeimbangi
pendidikan konvensional secara umum yang
telah dirancang jauh sebelum tahun 90-an
(Kosim et al., 2023). Dalam konteks global,
pendidikan  Islam  sebagai solusi  dari

42

P-ISSN 1412-5382
E-ISSN 2598-2168

kegamangan pendidikan masa kini dengan
serangkaian aktivitas pembinaan moral dan
pengetahuan sehingga cenderung diterima
sekalipun oleh kalangan non-muslim (Kolb,
2023).

Sebagai bagian yang mewarnai jalan
pendidikan nasional di Indonesia, pendidikan
Islam terdiri atas beberapa komponen. Secara
umum  komponen-komponen  pendidikan
seminimal mungkin meliputi tujuan, materi,
metode dan evaluasi (Budianto, 2018).
Adapun versi lengkap bahwa setidaknya
pendidikan Islam terdiri dari tujuan, pendidik,
peserta didik, materi, metode, dan evaluasi
(Bisri et al., 2023; Fahrudin, 2022). Tujuan
daripada pendidikan Islam ialah membimbing
peserta didik untuk beribadah kepada Allah
Azza wa Jalla, mengorientasikan seluruh
aktivitas mereka hanya kepada-Nya, dan
membentuk akhlakul karimah, pendidikan
dalam pendidikan Islam meliputi tiga
stakeholder antara lain orangtua, guru, dan
masyarakat, peserta didik pada pendidikan
Islam meliputi peserta didik usia dini hingga
dewasa, media utama yang dipergunakan
sebagai bahan ajar ialah Al-Quran dan Al-
Sunnah, metode dalam pendidikan Islam
berbasiskan qur ‘ani, gisah, uswatun hasanabh,
ibrah, targhib dan tarhib, serta evaluasi yang
dipergunakan ialah secara kuantitatif dan
kualitatif (substansial) (Mawaddah et al.,
2022). Oleh karenanya, pendidikan Islam
pasti selalu erat domainnya ialah meliputi Al-
Quran dan Hadis, Agidah, Akhlak, Fikih, dan
Sejarah Kebudayaan Islam (Mahmudi, 2019).

Melihat posisinya yang strategis bagi
pendidikan nasional secara umum, pendidikan
Islam tidak serta merta ada wujudnya
melainkan memiliki peran krusial. Beberapa
peran tersebut antara lain bahwa dengan
pendidikan Islam berguna untuk membentuk
manusia Indonesia yang bermoral melalui
serangkaian aktivitas pembinaan akhlak
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seperti mempelajari Al-Quran dan hadis serta
kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya
(Basyari & AKkil, 2022), ia juga berperan
sebagai pranata sosial dalam menata
kehidupan bermasyarakat, mengakui dan
memberikan hak-hak dasar manusia untuk
mengembagkan potensi diri (Lubis, 2017),
selain itu berperan dalam memperbaiki
kerusakan-kerusakan moral di masyarakat
melalui  serangkaian  aktivitas  ibadah
(Wahyuddin, 2016), dan berfungsi sebagai
pemandu arah bagi peserta didik agar
menghindari  diri  dari perbuatan yang
melanggar norma hukum dan agama
(Zakiyah, 2012).

Memasuki era yang semakin kompleks
dengan berkembang pesatnya produk-produk
teknologi seperti Al (artificial intelligence)
dan lain-lain memberikan tantangan sendiri
bagi pendidikan Islam dalam mengelola
sumber daya manusia Indonesia. Beberapa
permasalahan tersebut antara lain ditemukan
bahwa adanya ketidakselarasan antara tujuan
pendidikan Islam dengan praktik dilapangan,
kurangnya pengawasan dan SDM pendidik,
peningkatan kompetensi guru yang masih
rendah dan tak sesuai dengan fakta di
lapangan (Franken, 2017; N. Memon, 2011;
N. A. Memon et al., 2021; Suhayib &
Ansyari, 2023). Permasalahan lainnya yang
dihadapi oleh pendidikan Islam ialah adanya
gesekan beberapa ideologi, gerakan ekstrimis,
serta eksklusivitas lembaga pendidikan yang
tak mau berubah sesuai tuntutan zaman (Ali et
al., 2021; Maemonah et al., 2023; Saada &
Gross, 2017).

Problematika yang muncul dalam dunia
pendidikan Islam di Indonesia menjadi
stimulus bagi berbagai pihak untuk mengatasi
permasalahan tersebut, berbagai cara salah
satunya ialah melalui pemetaan topik-topik
penelitian terbarukan seputar isu-isu berkaitan
dengan pendidikan Islam guna meneropong
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kajian-kajian yang dapat dikembangkan
sebagai solusi untuk mendeteksi secara dini
permasalahan di masa mendatang. Beberapa
kajian penelitian terdahulu tersebut antara lain
dilakukan oleh Charitsatun Najah & Busro
(2023) dengan judul Analisis Bibliometrik
Penelitian Pendidikan Akidah Akhlak pada
Database = Dimensions  dimana  hasil
penelitiannya mengungkap bahwa tren
penelitian perkembangan pendidikan akidah
akhlak didominasi topik mengenai edukasi,
topik tersebut dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan utamanya di tahun 2020 dan
2021 masing-masing sebanyak 14 publikasi
dan menurun di tahun 2022 hanya 5 publikasi,
sedangkan peneliti yang paling sering
mempublikasikan hasil penelitiannya dengan
topik pendidikan akidah akhlak yaitu Dedi
Wahyudi (IAIN Metro). Pihak lainnya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Farisha, dkk
(2023) dengan judul Analisis Tren Penelitian

Pendidikan Bahasa Arab Menggunakan
Pendekatan  Bibliometrik pada  Jurnal
Nasional Indonesia dengan hasil

penelitiannya menyimpulkan bahwa topik
kajian mengenai pendidikan bahasa Arab
meningkat pada satu dekade terakhir, topik
kajian yang sering dibahas ialah berkaitan
dengan perilaku pembelajar bahasa Arab,
kajian pembelajaran bahasa Arab Kklasik,
tantangan pembelajaran bahasa Arab, dan
aspek linguistik serta kebahasaan. Sedangkan
topik berkaitan dengan perilaku pembelajar
bahasa dan aspek linguistik masih belum
banyak dan menjadi peluang di masa
mendatang. Ketiga, penelitian yang dilakukan
oleh Nur Selawati (2022) dengan judul
Peluang Pendidikan Islam di Era Globalisasi:
Menuai Tantangan, Meraih Peluang dimana
hasil kajiannya mengungkapkan bahwa
pendidikan  Islam  mampu  menjawab
tantangan  zaman  globalisasi  dengan
mengoptimalkan kemajuan informasi,
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komunikasi serta IPTEK dalam
memperkukuh posisinya. Akan tetapi tidak
serta merta pendidikan Islam menerima segala
kemajuan tanpa filter namun Pendis di era
modern perlu selektif, kritis, dan inklusif guna
mewujudkan Pendis yang unggul. Keempat,
penelitian yang dilakukan oleh Abu Anwar,
dkk (2022) dengan judul Kajian Analisis
Bibliometrik tentang Pendidikan Agama
Islam: Potensial Isu untuk Studi Masa Depan
di Bidang Penelitian yang mana hasil
penelitiannya mengungkap bahwa dominasi
negara penghasil publikasi terbanyak dengan
topik PAI ialah Indonesia dan Malaysia,
disusul oleh UK dan US, kemudian topik
yang paling sering dari 3 kluster ialah
berkaitan dengan PAI, pendidikan, dan
Islamisme. Sedangkan topik yang menjadi
peluang di masa depan ialah berkaitan dengan
pendidikan, isu kemanusiaan, wilayah Asia
dan Eruasia serta Asia bagian Selatan. Dari
tren bibliometrik tersebut disimpulkan bahwa
pendidikan agama Islam tak dapat dipisahkan
disebabkan ia telah menjadi bagian integral
dari sistem pendidikan di beberapa negara.
Terakhir, ialah penelitian yang dilakukan oleh
Busro, dkk (2021) dengan judul Pendidikan
Islam dalam Publikasi Internasional: Analisis
Bibliometrik pada Database Scopus dimana
penelitian yang dilakukan mengkaji berbagai
publikasi ilmiah dengan database Scopus
mulai dari tahun 1928 sampai dengan tahun
2020, hasilnya mengungkapkan bahwa topik
kajian pendidikan Islam menjadi daya tarik
bagi para peneliti dari berbagai negara antara
lain Indonesia, Malaysia, Amerika Serikat,
Inggris Raya sehingga negara-negara tersebut
memberikan sumbangsih terhadap kajian
pendis. Hal lain dari hasil penelitian
mengungkapkan bahwa sumber publikasi
terkemuka antara lain Religions, International
Journal of Innovation Creativity and Change,
International  Journal of  Educational
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Development, dan British of Religious
Education.

Berdasarkan beberapa literatur
terdahulu, maka penelitian ini hendak
menganalisis  isu-isu  berkaitan  dengan
pendidikan  Islam Indonesia di masa
mendatang melalui analisis bibliometrik

dengan database yang dipergunakan ialah
melalui google scholar, adapun publikasi-
publikasi artikel ilmiah berkaitan dengan

pendidikan  Islam  Indonesia  tersebut
menganalisis  jurnal  nasional  sehingga
berangkat dari tujuan tersebutlah yang
menjadi  pembeda penelitian ini  dari

penelitian-penelitian yang ada sebelumnya.
Setelah diketemukan perkembangan
mengenai pendidikan Islam Indonesia selama
kurung waktu 10 tahun terakhir, berikutnya
ialah memetakan topik-topik apa saja yang
belum banyak dibahas sehingga berpeluang

menjadi kajian terbarukan di masa-masa
mendatang.
METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  bersifat  kualitatif,

maksudnya ialah penelitian yang dilakukan
bukan mengukur suatu objek, keterampilan,
domain-domain kualitas tertentu berupa
angka statistik melainkan penelitian yang
bersifat kualitas atau substantif seperti
fenomena, pendapat, literatur, perkataan dan
lain-lain yang sarat akan interpretasi makna
(Fiantika et al., 2022; Nasution, 2023).

Secara  spesifik, metode  yang
dipergunakan dalam penelitian ini yaitu
bibliometrik research ialah metodologi

evaluasi penelitian yang menelusuri literatur-
literatur telah terpublikasi untuk
mengestimasikan peluang kajian di masa
mendatang menggunakan metode tersendiri
(Sidig, 2019). Melalui metode tersendiri
memungkinkan bibliometrik penelitian yang
berfungsi memetakan kajian-kajian
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terbarukan kepada para peneliti sehingga
luaran yang dihasilkan bernilai tinggi (Tupan
etal., 2018).

Penggunaan database Google Scholar
pada penelitian ini melalui aplikasi Publish or
Perish (PoP) versi 8.12. Aplikasi ini dapat
memetakan kategori jurnal, mudah diakses,
dan gratis. Pengumpulan data dilakukan pada
bulan Maret 2024. Rentang waktu 2014-
2024. Kata kuncinya pendidikan Islam.

G
G
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G
o

GoogeSh,
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Gambar 1. Hasil Penelusuran Metadata Melalui
PoP Versi 8.12
Berdasarkan hasil penelusuran

diperoleh publikasi dalam bentuk artikel
sejumlah 500 judul artikel. Data berupa
jumlah publikasi pertahun memuat artikel

tentang pendidikan Islam, penulis, asal
penulis,  produktivitas, publisher yang
dianalisis menggunakan Microsoft Excel

2021. Sedangkan untuk peta perkembangan
publikasi pendidikan Islam dianalisis dengan
menggunakan aplikasi VOSViewer versi
1.6.20 dikarenakan aplikasi tersebut mampu
memetakan kluster riset dan gratis akses.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Penelitian Pendidikan
Tahun Terakhir

Berdasarkan hasil penelusuran pada
database Google Scholar menunjukkan bahwa
perkembangan penelitian pendidikan Islam
dalam kurun waktu 10 tahun terakhir yaitu
tahun 2014-2024 mengalami kondisi yang

Islam 10
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fluktuatif. Perkembangan penelitian
pendidikan Islam tertinggi terjadi pada tahun
2020 sebanyak 73  penelitian  yang
terpublikasi, terendahnya di tahun 2023 yaitu
hanya sebanyak 18 penelitian, dan semakin
drastis menurun di tahun 2024 yang sama
sekali belum ada publikasi mengenai
pendidikan Islam. Hal tersebut dapat secara
jelas tergambarkan melalui grafik pada
gambar 2 berikut:

Jumlah Penelitian Pendidikan Islam 10
Tahun Terakhir
80
60
40
20

201420152016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

= Jumlah Penelitian Pendidikan Islam 10 Tahun
Terakhir

Gambar 2. Jumlah Publikasi Penelitian
Pendidikan Islam Rentang Tahun 2014-2024

Terjadinya fluktuasi tersebut
dikarenakan pendidikan Islam dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain yaitu adanya
paradigma kuat yang harus dibangun dimana
tujuan daripada pendidikan Islam tidaklah
boleh melenceng dari jalurnya yaitu sebagai
pembinaan  diri  peserta didik guna
terwujudnya akhlakul karimah di kehidupan
sehari-hari. Selain paradigma, proses berpikir
yang benar, lurus sesuai dengan nilai-nilai
Islam dengan inspirasinya Al-Quran dan hadis
harus telah menjadi pijakan, dan ketiga ialah
adanya alur yang runut, sistemik, dan teratur
(Parmoko & Rosadi, 2021). Di samping
ketiga faktor tersebut, pendidikan Islam juga
amat sangat dipengaruhi oleh kebijakan
pemerintah dalam mendesain alur pendidikan
Islam di masa sekarang hingga ke depan (Pitri
et al., 2021). Faktor lain yang mempengaruhi
fluktuasi penelitian pendidikan Islam hingga
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berujung pada penurunan hingga tahun 2024
dikarenakan pemilihan metode penelitian
pendidikan Islam, penelitian pendidikan Islam
yang baik pada dasarnya harus mengikuti
prosedur penelitian yang baik dan benar, satu
komponen saja terlewatkan maka hasil yang
akan didapat bias (Efendi & Sesmiarni, 2022).

Dewasa ini pendidikan Islam menemui
tantangan di era kecanggihan Al antara lain
berkaitan dengan anggapan pemisahan antara
ilmu agama dengan sains, kualitas sumber
daya manusia turut mempengaruhi, kebijakan
politik dan ekonomi, toleransi antar umat
beragama, radikalisme, dan sekulerisme turut
mewarnai fluktuasi penelitian pendidikan
Islam (Ahdar & Musyarif, 2019).

Sumber Inti dalam Publikasi Nasional
Topik Pendidikan Islam

Berdasarkan penyeleksian 500 publikasi
artikel penelitian yang diperolen dari
penelusuran melalui database Google Scholar
terdapat 4 sumber publikasi yang sering
muncul meliputi e-prosiding, e-journal,
ebook, dan repository. Gambar grafik 3
menunjukkan  sumber-sumber  publikasi
mengenai pendidikan Islam beserta sebaran
dan jumlahnya antara lain melalui e-prosiding
sebanyak 9 artikel penelitian, e-journal
sebanyak 405 artikel penelitian, ebook
sebanyak 34 buku, dan repository sebanyak
52 artikel penelitian.

Sumber Inti dalam Publikasi
Nasional Topik Pendidikan
Islam

500
. /\_-

E-Prosiding E-Journal Ebook  Repository

= Sumber Inti dalam Publikasi Nasional Topik
Pendidikan Islam

Gambar 3. 4 Sumber Publikasi yang sering
Muncul dengan Kata Kunci Pendidikan Islam
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Melihat dari keempat sumber publikasi,
yang paling banyak ditemukan pada e-
journal. Fakta ini dikarenakan kelebihan dari
e-jurnal itu sendiri yaitu lebih hemat dari
ruang dan waktu, muda diakses, serta
terjangkau (Jamaluddin, 2015; Rusdiana,
2019). Selain itu, jurnal memiliki peran vital
dalam pengembangan ilmu pengetahuan.
Jurnal bisa juga dijadikan sarana syiar
akademis, media publikasi, sarana bertukar
gagasan untuk pengembangan ke arah yang
lebih baik (Suryoputro et al., 2012).

Peneliti Produktif Topik Pendidikan Islam

Pemetaan perkembangan peneliti paling
produktif dalam bidang pendidikan Islam
menggunakan VOSViewer versi 1.6.20.
Dalam pemilihan type of data, peneliti
menggunakan create a map based on
bibliographic data. Setelah itu, dalam data
source menggunakan pilihan read data from
reference manager files dengan supported file
types RIS. Langkah berikutnya dilanjutkan
dengan counting method dengan pemilihan
full counting dengan maximum number of
authors per documents sebanyak 25 dan
minimum number of document of an author
sebanyak 4. Hasilnya dari 602 peneliti ada 3
peneliti yang memenuhi Kriteria seperti
terlihat pada gambar 4 berikut:

| <Back | Finish Cancel

Gambar 4. Peneliti yang Produktif dengan Topik
Pendidikan Islam
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Ketiga peneliti tersebut, Pertama, Hapzi
Ali yang merupakan seorang guru besar
dalam bidang marketing & business
management, research method, MIS, dan
good corporate governance dari Universitas
Bhayangkara Jakarta Raya dengan jumlah
publikasi 6 artikel. Kedua, Kemas Imron
Rosadi dosen UIN Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi yang konsentrasi keilmuan pada
manajemen pendidikan, jumlah publikasinya
7 artikel, dan Ketiga Rahmat Hidayat dosen
Universitas Dharmawangsa Medan, jumlah
publikasi 4 artikel. Kemudian, dari ketiga
peneliti, dua diantaranya memiliki keterkaitan
pada beberapa publikasi seperti terlihat pada
gambar mode tampilan network vizualitation
dan mode tampilan density berikut:

W - i

zzzzz -

Gambar 5. Korelasi Peneliti paling Produktif
dengan Topik Pendidikan Islam Mode Tampilan
Network Vizualitation

........

Hes: 3 | s ks

Gafhbar 6. Korelasi Peneliti paling Produktif
dengan Topik Pendidikan Islam Mode Tampilan
Density Vizualitation
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Peta Perkembangan Penelitian Pendidikan
Islam

Pemetaan perkembangan penelitian
pendidikan Islam menggunakan VOSViwer
1.6.20. Dalam pemilihan type of data peneliti
menggunakan fitur create a map based text
data. Setelah itu, dalam data source
menggunakan pilihan read data from
reference manager files dengan supported file
types RIS. Selanjutnya dengan counting
method menggunakan Binary Counting
dengan minimum numbers of occurences of
term sebanyak 8 dan number of term be
selected yang terpilih sebanyak 20 item dari
2675 sebagaimana pada gambar 7. Sedangkan
20 item dapat dilihat pada gambar 8, dan hasil
pemetaan perkembangan penelitian
pendidikan Islam dapat dilihat pada gambar 9.

Create Map X

[%. Choose threshold

=
Minimum number of occurrences of a term: | |

Of the 2675 terms, 20 meet the threshold.

<Back || Net> || Finish | cancel

Gambar 7. Hasil Binary Counting dengan
Minimum Numbers of Occurences of Term

Create Map x

S8, Verify selected terms

Selecte

YRRARRAAARARAAARARAAE]
Fi
3
o

Relevance ¥
19 214
2 2.07|
26 1.97
19 1.66
27 1.65
1 1.40
228 111
49 1.07
18 1.06
57 1.03
26 0.77]
95 0.75
filsafat pendidikan islam 16 0.67|
ilmu pendidikan islam 14 0.56|

yang 39 056
indonesia 55 052,
karena 19 0.32]
nilai 26 0.26|
dan 68 0.2
tujuan pendidikan islam 20 0.19

[ <Back | ext [[_Fimish Cancel |

Gambar 8. Hasil 20 Item yang Terseleksi dari
2675 Dokumen Penelitian Pendidikan Islam
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Gambar 9. Hasil Pemetaan Topik Pendidikan
Islam dengan Mode Tampilan Network
Visualization

Dari gambar 9 diketahui bahwa terdapat
20 item vyang terbagi menjadi 5 Kkluster.
Kluster 1 sebanyak 6 item antara lain yaitu
filsafat pendidikan Islam, Indonesia, Islam,
nilai, pendidikan, dan sistem. Kluster 2
sebanyak 6 item yaitu Islam yang, karena,
pendidikan agama Islam, pendidikan Islam,
dan tujuan pendidikan Islam. Kluster 3 terdiri
dari 4 item ialah lembaga, lembaga
pendidikan Islam, manajemen, dan
manajemen pendidikan. Kluster 4 sebanyak 2
item ialah dalam dan ilmu pendidikan Islam.
Sedangkan kluster 5 sebanyak 2 item yaitu
dan juga pendidikan Islam adalah.

Selain itu, berdasarkan hasil pemetaan
dengan topik pendidikan Islam, terhubung ke
133 link penelitian dan sebanyak 1107
memiliki link yang kuat. Beberapa link paling
kuat ditandai dengan bulatan besar antara lain
pendidikan Islam, Islam, lembaga, dan
lembaga pendidikan Islam. Adapun link yang
berhubungan tidak begitu kuat juga dalam 5
kluster ditandai dengan bulatan kecil antara
lain yaitu nilai, manajemen, manajemen
pendidikan Islam, pendidikan agama Islam,
Indonesia, pendidikan, sistem, dan ilmu
pendidikan Islam. Bulatan-bulatan kecil
tersebut masih belum banyak hasil penelitian
yang dihasilkan oleh para peneliti sehingga
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berpeluang untuk dilakukan

terbarukan.

A vaiconr - dclan 29 5drs £ X

penelitian

rrrrrrr

Gambar 10. Hasil Pemetaan Topik Pendidikan
Islam dengan Mode Tampilan Overlay
Vizualitation

Kemudian, merujuk kepada gambar 10
di atas dengan mode tampilan overlay
vizualitation, penelitian terbaru yang paling
erat dengan topik pendidikan Islam ialah pada
tahun 2019 yang berkaitan dengan pendidikan
agama Islam, manajemen pendidikan Islam,
dan ilmu pendidikan Islam.

Gambar 11. Hasil Pemetaan Topik Pendidikan
Islam dengan Mode Tampilan Density
Vizualitation

Mode tampilan density di atas
menampilkan bahwa penelitian paling banyak
terkait dengan topik pendidikan Islam yaitu
Pendidikan Islam dan Islam. Semakin
bercahaya warnanya maka semakin banyak
penelitian yang telah dihasilkan. Adapun
topik penelitian yang masih sangat sedikit
dibahas dan dipublikasikan antara lain
pendidikan agama Islam, nilai, pendidikan,
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filsafat pendidikan Islam, sistem, ilmu
pendidikan Islam, manajemen, lembaga
pendidikan Islam dan manajamen pendidikan
Islam. Oleh karenanya masih terdapat peluang
terbuka untuk penelitian terbarukan lainnya
dengan topik-topik tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dikaji bahwa jumlah penelitian dengan topik
pendidikan Islam dari periode tahun 2014
sampai dengan tahun 2024 mengalami
fluktuasi. Hal demikian disebabkan oleh
banyak faktor mulai dari tantangan era
globalisasi  meliputi  degredasi ~ moral,
radikalisme, situasi politik dan ekonomi, dan
lain sebagainya. Selain itu, juga prosedur
penelitian beserta instrumen dan turunannya
turut mempengaruhi  perkembangan tren
penelitian di bidang pendidikan Islam.
Publikasi terbanyak terjadi di tahun 2020
yaitu sebanyak 73 publikasi penelitian dan
terendah terjadi di tahun 2024 dengan sama
sekali belum adanya publikasi. Kemudian,
terdapat 3 orang peneliti yang produktif
mengahasilkan publikasi berkaitan dengan
pendidikan Islam, yaitu Hapza Ali guru besar
dalam bidang marketing & business
management, research method, MIS, dan
good corporate governance dari Universitas
Bhayangkara Jakarta Raya, Kemas Imron
Rosadi dosen dari UIN Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi dengan konsentrasi keilmuan
yaitu manajemen pendidikan, dan Rahmat
Hidayat dosen FAI, Universitas
Dharmawangsa Medan.

Adapun penelitian paling banyak terkait
dengan topik pendidikan Islam ialah
pendidikan Islam dan Islam yang ditandai
dengan warna kuning menyala, semakin
terang warnanya menandakan sudah banyak
penelitian dengan topik tersebut. Sedangkan
penelitian yang relatif sedikit adalah
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pendidikan agama Islam, nilai, pendidikan,
filsafat pendidikan Islam, sistem, ilmu
pendidikan Islam, manajemen, lembaga
pendidikan Islam dan manajamen pendidikan
Islam ditandai warna gelap tidak menyala.

Dari  penelitian ini  juga tidak
sepenuhnya sempurna melainkan terdapat
beberapa keterbatan diantaranya ialah kata
kunci yang belum sepenuhnya tepat, jumlah
data yang belum mewakili sepenuhnya, dan
publikasi internasional ~ yang  belum
tergambarkan. Dari Kketerbatasan tersebut
menjadi peluang bagi para peneliti-peneliti
berikutnya untuk dapat dikembangkan lebih
dalam dan luas kembali.
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